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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Camat terhadap Kinerja Pegawai di
Kecamatan Mapanget. Metode yang digunakan adalah metode Survey dengan menggunakan Kuesioner sebagai
alat pengumpulan data, untuk menjelaskan hubungan antar variabel penelitian melalui pengujian hipotesis.
Variabel penelitian adalah Kepemimpinan Lurah sebagai variabel bebas (X) dan Kinerja Pegawai sebagai variabel
terikat (Y). Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin, jumlah sampel 58 responden, menggunakan
skala likert, analisis regresi sederhana. Hasil analisis regresi menunjukkan besarnya pengaruh Kepemimpinan
Camat (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Kecamatan Mapanget, dari hasil uji korelasi diperoleh r-hitung = 0,759
> r-tabel = 0,218 dengan signifikansi 0,000 < 0, 05, dan dengan demikian H1 diterima. Hasil uji F diperoleh Fhitung
= 75,870 dan Ftabel = 2,546 dengan signifikansi 0,000. Didapatkan F-hitung > F-tabel, maka H1 diterima.
Sedangkan pada pengujian uji t diperoleh t-hitung = 8,710 dan t-tabel = 1,675. Koefisien signifikansi adalah 0,000
< 0,05, jadi jika nilai t hitung > nilai t tabel maka tolak Ho ditolak dan terima H1. Karena t hitung < t tabel dan juga
koefisien signifikan < 0,05 maka diterima H1 bahwa ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja. Pengaruh
kepemimpinan kecamatan terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Mapanget dipengaruhi oleh faktor lain.
Hal ini tercermin dari determinan korelasi sebesar 57,5% dan sisanya 42,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Dengan demikian jika kepemimpinan kelurahan ditingkatkan, maka Kinerja Pegawai di Kecamatan
Mapanget akan semakin baik dan berkualitas.

Kata Kunci: Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan

Abstract
The purpose of this research is to know the influence of Leadership of Camat on Performance of Employee in
Kecamatan Mapanget. The method used is Survey method by using Questionnaire as data collecting tool, to
explain the relationship between research variables through hypothesis testing. The research variables are
Leadership of Lurah as independent variable (X) and Employee Performance as dependent variable (Y).
Sampling technique using Slovin formula, the sample size 58 respondents, using the likert scale, simple regression
analysis. The result of regression analysis shows the value of Leadership influence of Camat (X) on Employee
Performance (Y) in Mapanget Subdistrict, as the result of correlation test obtained r-count =0,759> r-table = 0,218
with significant 0,000 <0,05, and thus H1 is accepted. F test results obtained F-count = 75.870 and F-table = 2,546
with significant 0.000. Obtained F-arithmetic> F-table, then H1 received. While in testing t test obtained t-value =
8.710 and t-table = 1.675. The coefficient of significance is 0.000 <0.05, so if the value of t-arithmetic> t-table
value thus reject Ho is rejected and accept H1. Because t-count <t-table and also significant coefficient <0,05, so
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H1 accepted that there is influence of leadership to performance. The influence of the leadership of the sub-
district on the performance of employees in the Sub-District Office of Mapanget District is influenced by other
factors. This is reflected in the correlation determinant of 57.5% and the remaining 42.5% influenced by other
factors not examined.Thus if the leadership of the sub-district is improved, then Performance of Employees in
Kecamatan Mapanget will be better and better quality

Keywords: Leadership and Employee Performance

PENDAHULUAN

Pembangunan suatu bangsa membutuhkan seorang pemimpin yang mampu menggerakkan sumber daya
manusia agar lebih handal, terampil, kreatif, inovatif dan produktif dalam melaksanakan misi, terutama yang
berkaitan pengelolaan sumber daya insani, karena hal ini sangat penting dan berkaitan erat dengan tugas
kepemimpinan seorang pemimpin dalam suatu lembaga organisasi, dalam upaya menentukan dan mencapai
keberhasilan pembangunan suatu bangsa. Kepemimpinan menjadi pilar utama dalam meningkatkan
pembangunan sumber daya manusia yang diharapkan, oleh karena itu kepemimpinan menjadi sangat penting
artinya dalam menentukan pencapaian tujuan organisasi. Kepemimpinan dapat dikatakan sebagai cara dari
seorang pemimpin dalam mengarahkan, mendorong, dan mengatur seluruh unsur-unsur di dalam kelompok atau
organisasi untuk mencapai suatu tujuan organisasi yang diinginkan sehingga menghasilkan kinerja pegawai yang
maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Dengan meningkatnya kinerja pegawai berarti tercapainya hasil kerja seseorang
atau pegawai dalam mewujudkan tujuan organisasi. Pada organisasi pemerintahan, sumber daya manusia terdiri
dari pemimpin dan pegawai. Di Kecamatan Mapanget terdapat 10 kelurahan, dengan jumlah seluruh pegawai
kelurahan 68 pegawai. Peranan seorang lurah penting untuk mencapai tujuan organisasi yang diinginkan termasuk
organisasi pemerintah di Kecamatan Mapanget terutama berkaitan dengan peningkatan kinerja pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi sesuai wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi.
Kinerja para pegawai pemerintah di Kecamatan Mapanget, dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya
sebagai abdi masyarakat, yang membantu dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat belum dilaksanakan
secara maksimal. Hal ini disebabkan karena ketidaksiapan dan juga kemampuan para pegawai kelurahan belum
dimiliki secara obyektif. Hal ini terlihat pada disiplin para pegawai kelurahan dalam menjalankan tugasnya juga
belum diterapkan dengan baik oleh para pegawai. Kepemimpinan Lurah yang lemah pasti tidak dapat mengawasi
dan mengontrol pelaksanaan tugas yang dikerjakan oleh para pegawainya sehingga menyebabkan kinerja dari
para pegawai kelurahan tidak dapat ditingkatkan.

Kepemimpinan lurah perlu lebih proaktif dan tegas terhadap para pegawai, seorang lurah lebih mengenal
dan memahami kondisi dari para pegawai untuk lebih meningkatkan kinerjanya untuk dapat mencapai tujuan
organisai yang diinginkan. Walaupun demikian kepemimpinan sampai sekarang masih menjadi persoalan yang
terjadi dimana-mana baik instansi pemerintah maupun suwata, pada tingkatan paling atas maupun tingkatan
paling bawah. Ada begitu banyak faktor penyebab sehingga ada banyak pemimpin yang dalam menjalankan tugas
kepemimpinannya menjadi tidak efektif dan efisien bahkan tidak mampu meningkatkan prestasi kerja pegawai.
Kondisi di atas terjadi juga di Kecamatan Mapanget dimana kepemimpinan camat di kecamatan ini rata-rata belum
mampu meningkatkan kinerja pegawai, sehingga sesuai hasil observasi awal ditemukan bahwa kinerja pegawai
rata-rata masih rendah, disiplin kerja masih kurang, fungsi pengawasan dari pemimpin belum optimal, motivasi
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kerja pegawai masih rendah, komitmen kerja masih rendah, dan hal-hal lainnya, sehingga kinerja pegawai di
Kecamatan Mapanget ini perlu ditingkatkan lagi, perlu inovasi baru untuk menggerakkan performance kerja
pegawai. Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka penulis melakukan penelitian dengan rumusan
judul : “ Kepemimpinan Camat Terhadap Kinerja Pegawai di Kecamatan Mapanget.”

Kinerja merupakan bagian produktivitas kerja, produktivitas berasal dari kata “Produktif” artinya sesuatu
yang mengandung potensi untuk digali, sehingga produktivitas dapatlah dikatakan sesuatu proses kegiatan yang
terstuktur guna menggali potensi yang ada dalam sebuah komoditi atau objek. Filosofi produktivitas sebenarnya
dapat mengandung arti keinginan dan usaha dari setiap manusia (individu maupun kelompok) untuk selalu
meningkatkan mutu kehidupan dan penghidupannya. Siswanto (2003:235) mengemukakan bahwa kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang
diberikan kepadanya. Sedangkan Anwar Prabu (2003:355), kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.
Selanjutnya Rivai (2005:309) mengatakan bahwa kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.

Pengertian kinerja juga dikemukakan oleh beberapa ahli manajemen antara lain sebagai berikut: (1)
Prawiro Suntoro mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu. (2) Handoko
mendefinisikan kinerja sebagai proses dimana organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan.
Mathis (2002:78) mengatakan bahwa yang menjadi indikator dalam mengukur kinerja atau prestasi karyawan
adalah sebagai berikut: (a) Kuantitas kerja, yaitu volume kerja yang dihasilkan dalam kondisi normal. (b) Kualitas
kerja, yaitu dapat berupa kerapian ketelitian dan keterkaitan hasil dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan.
(c) Pemanfaatan waktu, yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijaksanaan perusahaan atau
lembaga pemerintahan. (d) Kerjasama, yaitu kemampuan menangani hubungan dengan orang lain dalam
pekerjaan. Mc. Clelland, mengemukakan 6 karakteristik dari seseorang yang memiliki motif yang tinggi yaitu : 1)
memiliki tanggung jawab yang tinggi, 2) berani mengambil risiko, 3) memiliki tujuan yang realistis, 4) memiliki
rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi tujuan, 5) memanfaatkan umpan balik yang
kongkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukan, 6) mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang
telah diprogramkan. Gibson (1987) ada 3 faktor yang berpengaruh terhadap kinerja : 1) Faktor individu :
kemampuan, ketrampilan, latar belakang keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang. 2)
Faktor psikologis : persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan kerja. 3) Faktor organisasi : struktur
organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan, system.

Dalam suatu organisasi, pemimpin memiliki peran yang sangat penting demi kamajuan organisasi dimana
pemimpin memegang kekuasaan penting dalam setiap pengambilan keputusan, membuat rencana dasar dan
dalam menentukan tujuan organisasi. Keberhasilan dari suatu organisasi sangatlah ditentukan oleh pemimpin
dalam menerapkan teori kepemimpinan dalam menerapkan teori kepemimpinan dalam organisasi. Wiryana dan
Supardo ( 2005:4), bahwa B.H Raven mendefinisikan pemimpin sebagai seseorang yang menduduki suatu posisi
di kelompok, mempengaruhi orang-orang dalam kelompok itu sesuai dengan ekspektasi peran dari posisi tersebut
dan mengkoordinasi serta mengarahkan kelompok untuk mempertahankan diri serta mencapai tujuan kelompok,
organisasi dan masyarakat. Peter F Drucker (196) dalam Aan Komariah dan Cepi Triatna (2004:112) mengatakan
pemimpin yang efektif memiliki perilaku yang sama yaitu: (1) Mereka / pemimpin tidak bertanya “Apa yang saya
Kehendaki” melainkan “apa yang perlu dilakukan”(2). Mereka selalu bertanya “ Apa yang dapat dan harus saya
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lakukan untuk membuat perbedaan ? (3). Mereka /pemimpin selalu bertanya “ Apa misi dan tujuan organisasi”
(4) Mereka mempunyai toleransi yang kuat terhadap kebhinekaan orang tetapi sangat tidak toleran bila berkaitan
dengan kinerja, standar kerja yang dilakukan, nilai-nilai yang dikembangkan seseorang dalam pekerjaannya. (5).
Mereka tidak takut kepada kekuatan yang dimiliki oleh rekan-rekannya (6) Mereka memiliki keyakinan dari
mereka adalah type orang yang dihormati dan dipercaya.

Dengan demikian mereka memperkuat diri untuk tidak melakukan hal-hal yang popular tetapi tidak benar.
Garry Yukl (2005:3) dalam penjelasannya mengatakan bahwa Istilah kepemimpinan adalah kata yang diambil dari
kata-kata yang umum dipakai dan merupakan gabungan dari kata ilmiah yang tidak didefinisikan kembali secara
tepat. Kata kepemimpinan memiliki hubungan dengan istilah kekuasaan, wewenang, manajemen, adminitrasi,
pengendalian dan supervisi. Sehubungan dengan konsep di atas, defenisi kepempinnan memiliki asumsi bahwa
kepempinan berkaitan dengan proses yang disengaja dari seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat
terhadap orang lain untuk membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dalam hubungan dengan
kelompok atau organisasi. Bernadine R. Wirjana (2002:1) tentang konsep kepemimpinan mengatakan sebagai
berikut: “ Suatu proses yang kompleks dimana seseorang mempengaruhi orang-orang lain untuk mencapai suatu
misi, tugas, atau suatu sasaran, dana mengarahkan organisasi dengan cara yang membuatnya lebih kohesif dan
lebih logikal. Atau seseorang yang mampu menjalani sebuah proses dengan menggunakan atribut kepemipinan
dalam mewujudkan kepercayaan, nilai-nilai etika, sifat, pengetahuan, dan keterampilan dalam mencapai tujuan
secara bersama. Joseph C. Rost (1993) dalam Garry Yukl (2001:4) mengatakan bahwa: Kepemimpinan tampaknya
lebih merupakan konsep yang berdasarkan pengalaman. Kepemimpinan adalah sebuah hubungan yang saling
mempengaruhi di antara pemimpin dan pengikut (bawahan) yang menginginkan perubahan nyata yang
mencerminkan tujuan bersamanya.

Kepemimpinan adalah keunggulan seseorang atau bebrapa individu dalam kelompok, dalam mengontrol
gejala-gejala sosial. Kepemimpinan adalah fungsi dari kebutuhan yang muncul pada situasi tertentu dan terdiri
atas hubungan antara individu dengan kelompoknya. Kepemimpinan sebagai perpaduan dari berbagai sifat yang
memungkinkan individu mempengaruhi orang lain untuk mengerjakan beberapa tugas tertentu. Kepemimpinan
sebagai bentukan dan keadaan pola tingkah laku yang dapat membuat orang lain berada di bawah pengaruhnya.
Gaya kepemimpinan merupakan perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi orang lain seperti yang ia lihat. Kebanyakan orang menganggap gaya kepemimpinan merupakan
tipe kepemimpinan. Hal ini antara lain dinyatakan oleh Siagian (2003:14) bahwa gaya kepemimpinan seseorang
adalah identik dengan tipe kepemimpinan orang yang bersangkutan.

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, tempramen, watak, dan
kepribadian tersendiri yang unik dan khas, hingga tingkah laku dan gaya yang membedakan dirinya dengan orang
lain. Bernadine R. Wiryana., M.S.W (2002:18) mengatakan bahwa : selain aturan dan berbagai hal yang harus
dipenuhi dalam suatu kepemimpinan, terdapat juga prinsip-prinsip kepemimpinan yang perlu diketahui oleh
seorang pemimpin, hal ini sangat penting artinya dalam pengelolaan tugas kepemimpinan seseorang dalam
sebuah organisasi. Kepemimpinan seseorang harus dapat menggambarkan sebuah kondisi dinamis masa
sekarang dan yang akan datang. Kepemimpinan juga menyangkut internasionalitas, dalam arti “ Pemimpin”
sebagai pembawa perubahan (Change Agent) yaitu seorang yang mampu melahirkan sebuah perubahan yang
dibutuhkan oleh organisasi. Dengan demikian pemimpin bukanlah selalu mereka yang memegang kepemimpinan
formal, tetapi sebaliknya semua orang secara potensial mampu mewujudkan dirinya sebagai pemimpin.
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METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode survey merupakan

penelitian kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan terstruktur yang sama pada setiap orang, kemudian
semua jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, diolah dan dianalisis. Pertanyaan terstruktur ini disebut kuesioner.
Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan kepada responden untuk mengukur variabel yang
berhubungan diantara variabel yang ada serta dapat berupa pengalaman dan pendapat responden.

Populasi dan Sampel Penelitian

Hadari Nawawi ( 2001:141 ) mengatakan populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
hewan, tumbuhan, gejala atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa populasi merupakan keseluruhan objek penelitian sebagai sumber data. Adapun yang menjadi
populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan Pegawai Kantor Kelurahan di Kecamatan Mapanget yang
berjumlah 68 orang. Arikunto (1998:117) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi. Selanjutnya
dikatakan bahwa sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data yang dapat
mewakili seluruh populasi. Untuk menentukan besarnya sampel penelitian ini maka dapat digunakan rumus dari
Slovin sebagai beikut :

N
1+ Ne?

Dimana:
N = jumlah sampel
N = jumlah populasi = 68 pegawai
E = batas toleransi kesalahan (error tolerance) =5 %
n=N/(1+Ne?)=68/(1+68x0,05%)=58,12=58

Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 58 pegawai kelurahan.
Kisi- Kisi Instrumen
a. Kisi-kisi instrumen Kepemimpinan (Variabel X)

Indikator Butir Soal Jumlah Butir
Soal
Pengarahan 1,2,3,4 4
Komunikasi 5,6,7,8 4
Pengambilan 9,10,11,12 4
Keputusan
Motivasi 13,14,15 3
b.Kisi-kisi instrument Kinerja Pegawai
(Variabel Y)
Indikator Butir Soal | Jumlah Butir
Soal
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Kuantitas Kerja 1,2,3,4 4
Kualitas Kerja 5,6,7,8
Pemanfaatan 9,10,11 3
Waktu

Kerjasama 12,13,14 3

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi variabel bedasarkan data jawaban responden terhadap kuisioner mengenai kepemimpinan dan kinerja.
Untuk deskripsi pernyataan variabel kepemimpinan (X), hasilnya seperti pada tabel berikut :
Tabel 4.10a Deskripsi pernyataan responden terhadap kepemimpinan (X)

No | Kriteria Pilihan | Jumlah | Prosentase
Pernyataan
1 Sangat Setuju 110 12,64
2 Setuju 345 39,66
3 Kurang Setuju 281 32,30
4 Tidak Setuju 107 12,30
5 Sangat Tidak 27 3,10
Setuju
Total 870 100

Dari tabel 4.10a tersebut di atas, dapatlah dideskripsikan pernyataan responden terhadap variabel
kepemimpinan sebagai berikut : Persepsi responden terhadap pernyataan sangat setuju 110 atau 12,64%,
terhadap pernyataan setuju 345 atau 39,66%, terhadap pernyataan kurang setuju 281 atau 32,30%, terhadap
pernyataan tidak setuju 107 atau 12,30% dan pernyataan sangat tidak setuju 27 atau 3,10%. Dengan demikian
dapatlah dikatakan bahwa persepsi responden terhadap pernyataan pada variabel kepemimpinan yang paling
dominan memilih pernyataan setuju sebesar 39,66%, serta yang kurang dipilih yaitu pernyataan sangat tidak
setuju 3,10%.
Selanjutnya deskripsi pernyataan variabel kinerja (Y) tergambar pada tabel 4.10b berikut :
Tabel 4.10b Deskripsi pernyataan responden terhadap kinerja (Y)

No Kriteria Jumlah | Prosentase
Pilihan
Pernyataan

Sangat Setuju 32 3,94

Setuju 73 8,99

Kurang 233 28,69
Setuju

Tidak Setuju 336 41,38

5 Sangat Tidak 138 17,00
Setuju

Total 812 100
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Dari tabel 4.10b di atas, dilihat pernyataan responden terhadap variabel kinerja yang didiskripsikan sebagai
berikut : Persepsi responden terhadap pernyataan sangat setuju 32 atau 3,94%, terhadap pernyataan setuju 73
atau 8,99%, terhadap pernyataan kurang setuju 233 atau 28,69%, terhadap pernyataan tidak setuju 336 atau
41,38% dan pernyataan sangat tidak setuju 138 atau 17%. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa persepsi
responden terhadap pernyataan pada variabel kinerja yang dominan memilih pernyataan tidak setuju sebesar
41,38%, serta yang kurang dipilih yaitu pernyataan sangat setuju 3,94%.

. Pengaruh kepemimpinan (X) terhadap kinerja (Y)

Hasil analisa pengujian statistik sebagaimana tergambar pada pengujian statistic bahwa terdapat
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja. Hal ini sebagaimana tergambar melalui uji korelasi diperoleh rxy =
0,759 dengan determinan 57,5% dimana yang lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini diketahui signifikan
pengaruh antara kepemimpinan terhadap kinerja dimana hasil uji t menunjukkan hasil t-hitung = 8,710 > t-tabel
1,675 dengan a = 0,05 sehingga kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja. Hasil penelitian ini pula sejalan
dengan penelilian Siti Mujiatun (2011) tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan di
Yayasan Pendidikan Sinar Husni Medan, dimana hasilnya menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan oleh Hasibuan (2003:170) dikatakan bahwa kepemimpinan adalah
cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Ini suatu proses kepemimpinan suatu organisasi akan mempengaruhi
perilaku bawahannya dalam pencapaian tujuan organisasi itu sendiri. Selanjutnya oleh Siswanto (2003:235)
menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja. secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Hal ini dapat dikatakan bahwa pekerjaan yang
diberikan oleh pimpinan kepada bawahan akan berhasil baik sebagai kinerja karyawan tersebut. Berhasilnya
pencapaian tujuan suatu organisasi tidak terlepas dari pengaruh kepemimpinan pemimpin terhadap kinerja
bawahan atau pegawai dalam organisasi itu sendiri.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh positif atau siginifikan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan
Mapanget, sebagaimana diketahui hasil uji uji korelasi diperoleh r-hitung = 0,759 > r-tabelnya = 0,218 dengan
signifikan 0,000 < 0,05, maka pengaruhnya kuat dan dengan demikian H1 diterima. Hasil pengujian F diperoleh
F-hitung = 75,870 dan F-tabel = 2,546 dengan signifikan 0,000. Didapat F-hitung > F-tabel, maka H1 yang
diterima. Sedangkan dalam pengujian uji t diperoleh nilai t-hitung = 8,710 dan t-tabel = 1,675. Koefisien
signifikannya 0,000 < 0,05, maka jika nilai t-hitung > nilai t-tabel dengan demikian tolak Ho ditolak dan terima
H1. Karena t-hitung < t-tabel dan juga koefisien signifikannya < 0,05, sehingga H1 diterima yaitu terdapat
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja. Pengaruh kepemimpinan lurah terhadap kinerja pegawai di
Kecamatan Mapanget ada yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hal ini tercermin dari hasil determinan
korelasinya 57,5% dan sisanya 42,5% dipegaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.
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